












Semua organisasi baik tingkat kecil, tingkat besar, swasta maupun pemerintahan pasti memiliki sistem informasi. Sistem informasi sendiri digunakan untuk mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Tujuan sistem informasi itu sendiri adalah untuk menyediakan dan mensistematiskan informasi yang merefleksikan seluruh kejadian atau kegiatan yang diperlukan untuk mengendalikan operasi-operasi organisasi. 
Banyak sekali organisasi-organisasi saat ini memanfaatkan kamputer untuk merepresentasikan informasi-informasi ataupun data-data yang ada didalam lingkungan organisasi tersebut, guna mempercepat proses pencapaian tujuan yang telah dirancang. Salah satu bentuk informasi yang ada adalah Sistem Informasi Geografis (SIG). Bentuk sistem ini merupakan suatu bentuk sistem (berbasiskan komputer) yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi dan atau data-data geografis.
Perencanaan kota atau kawasan untuk wilayah Daerah dilakukan oleh Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA) yang melibatkan banyak ahli dengan latar belakang disiplin ilmu yang berbeda, sehingga diperlukan waktu yang cukup relatif lama untuk membuat suatu perencanaan. 
	Umumnya perencanaan kota atau kawasan mulai dilaksanakan awal tahun anggaran sekitar bulan April hingga akhir bulan anggaran (Desember), yang berarti proses perencanaan memakan waktu yang cukup panjang yaitu sekitar 8 bulan, hal ini termasuk juga pengumpulan data dan pembuatan peta tematik guna mendukung proses analisis dan pengambilan keputusan dari rencana yang telah ditetapkan.
	Jenis data yang digunakan dalam perencanaan berupa data sekunder, yang diperoleh dari instansi terkait ataupun dari buku Wonosari Dalam Angka yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), serta data primer yang diambil langsung dari kawasan perencanaan (jika diperlukan).  Pembuatan peta umumnya dilakukan oleh sebuah tim (3 - 5 orang) sehingga biaya untuk pembuatan peta tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pembuatan yang dilakukan oleh seseorang, dengan digunakannya peta digital tentunya menghasilkan peta yang lebih baik daripada menggunakan peta manual. Hal inilah yang menjadi objek untuk bisa dijadikan sebagai bahan skirpsi.
	Pada bab II diberikan perbandingan perencanaan antara penggunaan komputer (SIG) dengan manual. Untuk perbandingan antara penggunaan komputer dengan manual dalam hal perencanaan wilayah serta kriteria efektivitas perencanaan dapat di lihat pada Bab II pula.
 	Pengambilan materi tentang Penggunaan Sistem Informasi Geografis Dalam Upaya Mendukung Perencanaan Wilayah mengacu pada beberapa alasan yang dapat digunakan untuk kepentingan bersama yaitu:
1.	Alasan Ilmu Pengetahuan
Dengan pengambilan judul seperti yang telah disebutkan diatas, maka dengan adanya pembuatan skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran dasar tentang apa itu Sistem Informasi Geografis, keuntungan dan informasi yang dihasilkan, sekaligus apa dan bagaimana implementasinya.
2.	Kasus Penggunaan SIG
Melihat pengguna sistem informasi di Indonesia semakin hari semakin bertambah, dan kemunculan informasi disegala bidang telah merambah, hal ini bisa dilihat di dalam penggunaan komputer di kantor-kantor, perusahaan, instansi pemerintah dan LSM, dan lain sebagainya. Didalam sistem informasi geografis akan didapatkan segala macam informasi, mulai dari informasi atribut sampai informasi yang berbentuk spasial. Dengan melihat dari kenyataan tersebut maka dengan alasan ini diharapkan untuk dapat membuat suatu sistem informasi geografis di lingkungan pemerintahan daerah kota Wonosari. 
1.2  Perumusan Masalah
Dalam latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diambil kesimpulan tentang permasalahan yang dihadapi yaitu;
1.	Di dalam suatu perencanaan daerah di wilayah kota Wonosari saat ini masih menggunakan bentuk peta manual. Pada peta manual data yang dapat ditampilkan adalah hanya peta lokasi dari daerah yang akan digali potensi alam yang tersedia di daerah tersebut. 
2.	Pembuatan peta tematik saat ini dibutuhkan tenaga paling sedikit tiga orang, sehingga dana yang harus dikeluarkan juga akan menyesuaikan dengan banyaknya tenaga yang dikeluarkan oleh para pembuat peta tersebut.
3.	Untuk menganalisis daerah dan data yang diperlukan untuk merencanakan suatu daerah, diperlukan data-data dari berbagai segi potensi yang ada. Untuk itu harus dibuat peta tentang masing-masing tema perencanaan yang dapat digabungkan menjadi satu.

1.3	 Metode Penyelesaian
Dari bentuk permasalahan yang telah dijelaskan diatas, langkah alternatif yang digunakan untuk membuat sebuah peta yang dapat menampung banyak peta tematik tentang kota Wonosari adalah dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis. Sistem informasi geografis memberikan beberapa kemudahan dari bentuk permasalah yang dihadapi. Adapun fasilitas yang terdapat pada sistem informasi geografis ini adalah;
1.	Adanya suatu peta yang menggambarkan wilayah kota Wonosari, dimana dalam peta tersebut memiliki data-data dari wilayah yang bersangkutan.
2.	Memiliki kemampuan untuk membuat peta dengan tema-tema tersendiri dalam satu ‘kover’.
3.	Adanya kemampuan untuk memberikan fasilitas berupa link yang dapat dihubungkan dengan file lain. 

1.4	 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah  yang ada  pada skripsi ini mengacu kepada:
1.	Untuk informasi yang akan ditampilkan dalam Sistem Informasi Geografis ini, hanya sebatas data yang ada pada kota Wonosari.
2.	Pada sistem yang akan dibuat hanya sebatas pada tahap kompilasi data dan sebagian tahap analisis sebagai contoh bahwasanya peta tersebut “dapat dibaca”.

1.5  Maksud Dan Tujuan
	Adapun maksud dan tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah:
a.	Memberikan pengetahuan dasar tentang Sistem Informasi Geografis.
b.	Memanfaatkan Sistem Informasi Geografis sebagai sarana perencanaan kota Wonosari.
c.	Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi jenjang Strata Satu di STMIK AKAKOM Yogyakarta.

1.6 Manfaat
	Manfaat yang didapat dari penulisan skripsi  ini tidak jauh berbeda dengan maksud dan tujuan dari penulisan karya tulis ini. Adapun manfaat yang akan diperoleh dari pembuatan SIG dalam perencanaan suatu wilayah antara lain:
a.	Untuk Studi Kasus
Dengan penggunaan SIG, nantinya akan didapat informasi tentang bentuk wilayah dengan data atributnya, sehingga memudahkan perencana untuk menganalisis data yang ada, guna mengembangkan wilayah tersebut. 
b.	Untuk Ilmu Pengetahuan 
Memberikan referensi dan tutorial tentang apa yang dimaksud dengan Sistem Informasi Geografis, sekaligus menganalis data apa saja yang akan dibutuhkan dalam merancang sistem informasi geografis.
c.	Untuk Masyarakat Pengguna
Dengan adanya SIG yang akan dibuat, BAPPEDA kota Wonosari mendapatkan informasi tentang data atribut dan spasial yang terdapat di Kota Wonosari, mulai dari bentuk hingga properti dari objek yang tersedia.
d.	Untuk Peneliti Lain
Dari skripsi ini dapat digunakan untuk landasan dasar guna mengembangkan lagi bentuk sistem informasi yang telah ada.

1.7	 Metode Pengumpulan Data
	Pada penulisan karya tulis penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui:
a.	Pengambilan data di Badan Pusat Statistik (BPS) berupa data-data statistik.
b.	Pengambilan peta dasar di Badan Pertanahan Nasional (BPN) dan atau BAPPEDA. 

1.8	 Sistematika Penulisan
	Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut:
BAB I		Pendahuluan
Berisi latar belakang tentang penulisan skripsi, perumusan masalah, metode penyelesaian masalah, tujuan, manfaat, serta metode pengumpulan data.
BAB II		Tinjauan Pustaka
Berisi tentang landasan teori mengenai tahapan perencanaan suatu wilayah, perancangan sistem informasi geografis beserta Software yang digunakan sebagai standar penulisan Skripsi ini.
BAB III	Perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG)
Berisi tentang kebutuhan sistem akan penggunaan SIG, rencana SIG yang menyangkut data yang diperlukan dan informasi yang akan ditampilkan. 
BAB IV	Implementasi dan Pembahasan
Bab ini berisi penjelasan program yang dibuat, software yang dipergunakan serta hasil pengujian dari program yang dibuat.
BAB V 	Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil bab III dan saran-saran.
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